PENDAHULUAN

Latar Belakang

Beras merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting di
Indonzsia, sehingga untuk memenuhi  permintaan beras yarig terus
menir gkat diperlukan terobosan-terobosan yang rneningkatkan prcduktivitas
tanamian padi. Selain itu kebutuhan pangan beras baik masa kini maupur:
masa datang akan tetap menjadi masalah yang selalu sejalan beriringan dan
berdampingan dengan laju pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi
masy.arakat. Dalam dua tahun terakhir ini dan diperkirakain sampai dengan
tahun 2002 ini produksi beras di Sumatera Utara terus menurun semeniara
permiitaan akan beras tsrus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan
pendi duk Sumatera Utara sebesar 1,17%/tahun. Hal ini teriihat dalam tabel
di bav/ah ini.

Tabel 1: Produksi beras Sumut, jumiah penduduk Sumut dan jumiah
permintaan beras Sumtt Tahun 2000 — 2002.

g - Jumlah _ Jih permintaan'
| | (Ton) i (Jiwa) N J beras (Ton)
| 11.476.272 |
i 20 2.077.455 11.610.544 | 2.033.234
- z602 | 2.028 553
Sumbar ginis pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumut Tahun
2002
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Oleh Larena itu pembangunen perianian tanaman pangan tahun 1938/1999 —
2001/2002 dan diperkiraken hingga tahun 2010 telah diarahkan untux

mencapai kembali swasembada beras. Untuk kepentingan ini pemerintah
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telah melakukan berbagai upaya diantaranya dengan menerapkan
inten. ifikasi dengan pengguraan teknologi seperti pemupukan spesifikasi

lokasi.

Dalam usaha meningkatkan produksi tanaman padi terdapat
beberapa masalah yang menyebabkan semakin suiitnya mempertahankan
produ<si tanaman padi yang telah dicapai. Perinasalahan tersebut antara
lain : merosotnya produktivitas tanah, penciutan lahan, aiih fungsi lahan
gangcuan hama penyakit, berkurangnya {enaga kerja di sekter pertanian,
kekeringan yang semakin sulit diramalkan,irigasi/pengairan dan harga gabah

yang s;ering kali tidak mengunturghan petani.

Keadaan tersebut dipersulit dengan adanya masalah dalam program
intens fikasi  karena meningkatnya biaya-biaya pestisida, pupuk, sewa
trakioi, pengolahan tanah dan tenaga kerja disamping biaya transportasi dan

harga benih (Prodmin Internusa, 1995).

Dalam melaksanakan keg:atan usaha pertanian pada saat sekarang
dan riasa akan datang perlu dilaksanakan efisiensi saprodi dibarengi
dengan perwilayahan komoditas. ‘Selain harus memanfaatkarn sumber daya
secar. optimal dan berkelanjutan, usaha pertanian tersebut harus mantap
melalLi sistem agribisnis. Hal ini sangat penting untuk mengantisipasi
liberalisasi investasi dan perdagangan internasicna! (Kasryno. 1896). Dalam
penge tian luas, peningkatan efisiensi sangat pe:iting dalam imengatasi
panghiapusan subsidi pupuk yang akhirriya mangakibatkan naiknya harga
pupuk sehingga produksi dan pendapatan petani dapat dipertahankan aiau
ditingkatkan serta berkelanjutannya proses pembangunan pertanian. Dalam
pangetian yang sempit peningketan efisiensi sangat berarti calam
menghemat biaya dan pengelolaan lingkungan secara tepat khususnys yang
barkairan dengan penurunan produktivitas tanah sebagai akibat perggunaar
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